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INTISARI 
 
Solin Nardi, C1955201030, 2023. Pemilihan Guru Terfavorit Menggunakan 

Metode Moora Di SMKN 3 Palangka Raya, Pembimbing I Sam’ani, S.T., 
M.Kom., Pembimbing II  Catharina Elmayantie, M.Pd. 

 
 Untuk menunjang mutu pendidikan di sekolah tersebut maka guru adalah 

salah satu komponen yang paling penting dalam menunjang mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Jadi di SMK Negeri 3 Palangka Raya dilakukan pemilihan guru 
terbaik untuk meningkatkan kualitas dan mutu guru dalam pendidikan. 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan sistem pendukung 
keputusan dalam penentuan Pemilihan Guru Terfavorit Menggunakan Metode 
Moora Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palangka Raya. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Reasearh & Depelopment (R&D) untuk merancang desain proses system 
yang dibuat dengan menggunakan UML. 

Hasil yang diberikan sistem ini memiliki kesamaan berdasarkan hasil 
perhitungan manual dan perhitungan oleh sistem. Jadi dengan adanya sistem yang 
dibuat dapat mempermudah dan mempercepat perhitungan karena pengguna tidak 
perlu lagi melakukan perhitungan literasi secara manual dengan menentukan nilai 
minimum dan maksimum, pengguna hanya perlu menginput data kriteria berserta 
bobot kriteria,  

Pada penelitian ini menerapkan metode Multi Objective Optimization On 
The Basic Of Ratio Analysis (MOORA) yang memiliki selektifitas yang baik dalam 
menentukan suatu alternatif yang dapat dijadikan tolak ukur untuk menentukan 
peringkat terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hasil nilai yang 
didapat dari analisis perhitungan dengan total rangking yang didapat Dra. Sriani 
Sinaga dengan nilai tertinggi 0,74 pada perhitungan metode Moora 
 

Kata kunci :. MOORA, Penilaian Guru Terfavorit,  Sistem Pendukung Keputusan, 
SMKN 3 
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ABSTRACT 
 
 

Solin Nardi, C1955201030, 2023. Selection of Favorite Teachers Using the Moora 
Method at SMK 3 Palangka Raya, Advisor I Sam'ani, S.T., M.Kom., 
Advisor II Catharina Elmayantie, M.Pd. 

 
To support the quality of education in these schools, the teacher is one of 

the most important components in supporting the intellectual life of the nation. So 
at SMK Negeri 3 Palangka Raya, the selection of the best teachers is carried out to 
improve the quality and quality of teachers in education. 

The problem in this research is how to use a decision support system in 
determining the selection of the favorite teacher using the MOORA method at State 
Vocational High School 3 Palangka Raya. 

Data collection methods in this study are interviews, documentation, and 
literature study. The type of research used in this research is Research & 
Development (R&D) to design a system process design that is made using UML,. 

The results given by this system have similarities based on the results of 
manual calculations and calculations by the system. So with the system created it 
can simplify and speed up calculations because users no longer need to do literacy 
calculations manually by determining minimum and maximum values, users only 
need to input criteria data along with criteria weights, 

This study applies the Multi Objective Optimization On The Basic Of Ratio 
Analysis (MOORA) method which has good selectivity in determining an 
alternative that can be used as a benchmark for determining the best ranking based 
on predetermined criteria. The results of the values obtained from the calculation 
analysis with the total ranking obtained by Dra. Sriani Sinaga with the highest score 
of 0.74 in the calculation of the Moora method 

Keywords : MOORA, Favorite Teacher Assessment, Decision Support System, 
SMKN 3 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

SMK Negeri 3 Palangka Raya merupakan sekolah yang berada di Jl. R.A 

Kartini No.25, kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya yang berada di Provinsi 

Kalimantan Tengah. Untuk menunjang mutu prestasi dan semangat belajar dari para 

siswa dan siswi SMK Negeri 3 Palangka Raya Untuk menunjang mutu pendidikan 

di sekolah tersebut maka guru adalah salah satu komponen yang paling penting 

dalam menunjang mencerdaskan kehidupan bangsa. Jadi di SMK Negeri 3 

Palangka Raya dilakukan pemilihan guru terbaik untuk meningkatkan kualitas dan 

mutu guru dalam pendidikan. 

Untuk meningkatkan pendidikan serta menilai kinerja guru. Pemilihan Guru 

Terbaik tersebut dilakukan secara konvensional menggunakan Spreadsheet 

sehingga dalam proses penyeleksian memungkinkan terjadinya keterlambatan 

dalam memberikan informasi dan adanya kesalahan dalam perhitungan yang 

dilakukan pihak sekolah. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem untuk mengelola 

data-data tersebut dan menghasilkan suatu keputusan bagi guru yang berhak 

menerima penghargaan. 

Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan pemilihan guru 

terfavorit adalah metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis (MOORA). Sistem ini akan menghasilkan rekomendasi perangkingan guru 

terfavorit dari perhitungan beberapa alternatif dengan menggunakan perhitungan 
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penilaian yang baku, Perhitungan nilai yang lebih dari satu agar memiliki nilai 

efektif yang dapat dicapai dalam batasan-batasan wilayah tersendiri agar yang 

dicari tidak melebar kemana-mana, yang dapat digunakan untuk memecahkan 

berbagai masalah dalam pengambilan keputusan (Wardani). 

Menurut Attri dan Grover mengemukakan bahwa metode Moora memiliki 

tingkat selektifitas yang baik dalam memutuskan suatu alternatif. maka penulis 

mengimplementasikan sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

MOORA untuk pemilihan guru terfavorit di SMK Negeri 3 Palangka Raya sehingga 

pengambilan keputusan akan menjadi lebih efisien dan akurat (Setiaratna, 2018). 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang didapat yaitu 

bagaimana membangun sebuah sistem pemilihan guru terfavorit menggunakan 

metode MOORA di SMK Negeri 3 Palangka Raya. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang telah 

dirumuskan, maka diperlukan batasan-batasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Palangka Raya dengan menggunakan 

data guru di SMK Negeri 3 Palangka Raya pada tahun ajar 2022/2023 untuk 

melihat data guru yang mengajar. 

b. Sistem ini diperuntukkan kepada kepala sekolah untuk mempermudah dalam 

menentukan guru terfavorit berdasarkan kriteria penilaian. 

c. Dalam penelitian ini menggunakan data guru yang mengajar di SMKN 3 

Palangka Raya sebanyak 45 nama guru. 
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d. Kriteria yang digunakan : 

1) Guru dapat membawa penguasaan suasana dalam mengajar. 

2) Guru dapat memberikan motivasi kepada siswa. 

3) Guru memberikan contoh yang baik. 

4) Guru dapat memberikan keramahan dan kesabaran. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan  

Menurut rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah implementasi metode Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis (MOORA) dalam sistem pemilih keputusan untuk 

pemilihan guru terfavorit di SMKN 3 Palangka Raya. 

b. Manfaat 

1) Bagi SMK Negeri 3 Palangka Raya 

Membantu Kepala Sekolah untuk menentukan guru terfavorit agar lebih mudah 

memberikan penghargaan atau piagam, agar menambah semangat guru – guru 

dalam mendidik siswa. 

2) Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis yaitu dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang didapat selama proses perkuliahan di STMIK Palangkaraya, 

sehingga penulis mendapat wawasan baik teori maupun praktek analisis dan 

mengambil kesimpulan permasalahan. 

3) Bagi STMIK Palangkaraya 
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Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa serta literatur pustaka untuk 

melengkapi karya ilmiah pada perpustakaan STMIK Palangkaraya dan juga 

sebagai bahan rujukan atau kajian yang dapat digunakan penulis selanjutnya 

yang memiliki topik terkait. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang terdiri dalam dalam beberapa bab 

dengan memuat gambaran umum serta uraian secara garis besar isi tugas akhir 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini akan terdiri dari Tinjauan Pustaka, Kajian Teori dan Perangkat 

Lunak yang digunakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tahapan yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 

informasi atau data yang dibutuhkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari hasil 

yang didapat. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan untuk 

pengembangan selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam suatu penelitian dibutuhkan penelitian yang relevan oleh penulis 

sebelumnya yang memiliki topik serupa atau mendekati persamaan penelitian yang 

sedang diteliti, untuk menghindari plagiatisasi dari pihak lain penulis melalukan 

penelusuran terkait dari penelitian-penelitian terdahulu. 

Tabel 2. 1 Penelitian yang relevan 

No
. 

Penulisan / 
Tahun 

Topik 
Penelitian 

Metode Pembahasan Hasil 
 

1. Muhammad 

Faazada Roini 

/ 2019 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penerimaan 

Santri Baru 

Untuk 

Menentukan 

Kelas 

Diniyah 

Menggunaka

n 

 

 

 

 

Moora Sistem penukung 

keputusan ini dapat 

memberikan proses 

perangkingan untuk 

penerimaan santri 

baru. 

 

Pada penelitian 

ini didapatkan 

hasi dari 

perhitungan 

manual sebesar 

95%, pada 

pengujian user 

diperoleh hasil 

yang 

menyatakan 

sangat buruk 

0%, buruk 

8,3%, cukup 

30,3%, baik 

52,3%, dan 

sangat baik 

20,4%. 

2. 
Fajar Israwan/ 

2019 

Menerapkan 

Meotde 

Moora Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menerapkan 

metode Moora 
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No
. 

Penulisan / 
Tahun 

Topik 
Penelitian 

Metode Pembahasan Hasil 
 

Multi-

Objective 

Optimization 

on The Basis 

Of Ratio 

(MOORA) 

dalam 

penentuan 

aisten 

laboratorium. 

menerapkan 

Metode MOORA 

dalam penentuan 

asisten 

laboratorium, 

sehingga akan 

memudahkan pihak 

penanggung jawab 

laboratorium dalam 

menseleksi asisten. 

pada pemilihan 

asisten 

laboratorium 

maka proses 

seleksi akan 

menjadi lebih 

obyektif, 

alternatif 

dengan 

rangking 1 

alternatif 

dengan nilai 

tertinggi dari 

perhitungan 

metode Moora. 

3. Fatmaw0ati, 

Frisma 

Handayanna, 

Indah 

Purnamasari / 

2020 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Perekrutan 

Karyawan 

Online Untuk 

Penerimaan 

Karyawan 

dengan 

metode Multi 

Objective 

Optimization 

On The Basis 

of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

pada PT. 

Moora Sistem Pendukung 

Keputusan 

Perekrutan 

Karyawan Online 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Perekrutan 

Karyawan 

Online Untuk 

Penerimaan 

Karyawan 

dengan metode 

Multi 

Objective 

Optimization 

On The Basis 

of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

pada PT. 
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No
. 

Penulisan / 
Tahun 

Topik 
Penelitian 

Metode Pembahasan Hasil 
 

Fullmoon 

Jaya Abadi 

 

 

 

 

 

 

Fullmoon Jaya 

Abadi 

menghasilkan 

calon 

karyawan yang 

akan diterima 

oleh 

perusahaan 

dengan cara 

perangkingan 

berdasarkan 

kriteria yang 

telah 

ditetapkan oleh 

perusahaan. 

4. Haryanto/201

8 

Sistem 

penunjang 

keputusan 

untuk 

pemilihan 

penerima 

beasiswa 

siswa kms 

dengan 

metode 

moora 

Moora pengambilan 

keputusan untuk 

memberikan 

beasiswa kepada 

siswa pra-sejahtera 

dalam kajian ini 

digunakan empat 

kriteriayaitu IPK, 

penghasilan orang 

tua, beban listrik 

rumah tangga, dan 

jumlah tanggungan 

metode Moora 

terbukti dapat 

digunakan 

sebagai 

prosedur 

dalam 

pemilihan 

penerima 

beasiswa siswa 

KMS 

berdasarkan 

kriteria yang 

telah 

ditetapkan 

5. Yola Dewana 

Putri / 2019 

membuat 

sistem 

pendukung 

Moora bagaimana cara 

mengimplementasi

kan Sistem 

Metode Multi-

Objective 

Optimization 
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No
. 

Penulisan / 
Tahun 

Topik 
Penelitian 

Metode Pembahasan Hasil 
 

keputusan 

pemilihan 

karyawan 

terbaik di 

Hotel Dafam 

Semarang. 

Pendukung 

Keputusan dengan 

metode 

MultiObjective 

Optimization on the 

basis of Ratio 

Analysis 

(MOORA) untuk 

pemilihan 

karyawan terbaik di 

Hotel Dafam 

Semarang. 

On The Basis 

Of Ratio 

Analysis 

(Moora) dapat 

membantu 

penyelesaian 

penentuan 

karyawan 

terbaik di 

Hotel Dafam 

Semarang 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Kajian Teori Materi 

a. SPK ( Sistem Pendukung Keputusan ) 

Dalam bahasa Inggris, disebut juga dengan Decision Support Support (DSS) 
yang berarti sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mendukung 
pengambilan sebuah keputusan dalam perusahaan atau organisasi. SPK juga sering 
dikatakan sebagai sistem komputer yang membantu dalam mengelola data menjadi 
suatu informasi yang dapat menyelesaikan permasalahan dan memberikan 
keputusan yang tepat (Adani, 2021).  

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adaah sebagai berikut : 

1) Mendukung peroses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. 

2) Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur 

serta mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi. 

3) Memiliki subsistem yang terintegrasi sehingga dapat berfungsi sebagai 

ketentuan sistem. 

4) Memiliki dua komponen utama yaitu data dan model. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dibangun oleh tiga komponen utama 

yaitu: 

a. Subsistem Data (Database) 

Subsistem data merupakan komponen Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang berfungsi sebagai penyedia bagi sistem. 

b. Subsistem Model (Model Base) 

c. Subsistem Dialog (User System Interface) Subsistem dialog merupakan 

fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem yang terpasang dengan 

pengguna secara interaktif. 
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Adapun tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yaitu : 

a. Membantu dalam pengambilan keputusan atas masalah yang terstruktur. 

b. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer, namun bukan untuk 

menggantikan fungsi manajer. 

c. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil lebih dari pada perbaikan 

efesiensinya. 

d. Memfasilitasi komunikasi. 

e. Meningkkatkan kontrol manajemen dan kinerja. 

f. Keputusan yang diambil lebih tepat. 

g. Meningkatkan efektivitas manajerial 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan 

disebut juga dengan Decision Support Support (DSS) yang berarti sistem informasi 

berbasis komputer yang digunakan untuk mendukung pengambilan sebuah 

keputusan dalam perusahaan atau organisasi. 

b. Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA) 

Menurut Attri dan Grover dalam mengemukakan bahwa metode Moora 

memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam memutuskan suatu alternatif. 

Pendekatan yang dilakukan moora diartikan sebagai suatu proses secara bersamaan 

guna mengoptimalkan dua atau lebih kriteria yang saling bertentangan pada 

beberapa masalah. Selain itu metode ini juga memperoleh hasil yang lebih akurat 

dan tepat sasaran dalam membantu pangambilan keputusan. Bila dibandingkan 
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dengan metode yang lain metode Moora bahkan lebih sederhana dan mudah 

diimplementasikan (Setiaratna, 2018). 

Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah ekonomi, manajerial, dan 

konstruksi pada sebuah perusahaan maupun proyek dengan perhitungan 

matematika yang kompleks. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan 

kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses 

evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan 

keputusan. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat 

menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Di mana kriteria dapat bernilai 

menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost). Dalam hal ini 

kriteria yang menguntungkan (benefit) merupakan kriteria yang menguntungkan 

bagi pihak perusahaan, perusahaan atau instansi tidak perlu mengeluarkan biaya 

untuk penilaian pada kriteria tersebut, sedangkan kriteria yang tidak 

menguntungkan (cost) merupakan kriteria yang dimanapihak perusahaan perlu 

mengeluarkan biaya untuk penilaian kriteria tersebut. Langkah penyelesain metode 

MOORA adalah sebagai berikut : 

1. Memasukan Nilai Kriteria Menentukan nilai krtiteria pada suatu alternatif 

dimana nilai tersebut nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah 

keputusan. 

2. Merubah Nilai kriteria menjadi matriks keputusan Matriks keputusan berfungsi 

sebagai pengukurankinerja dari alternatif, M adalah alternatif dan n adalah 

jumlah atribut dan kemudian sistem rasio dikembangkan dimana setiap kinerja 

dari sebuah alternatif pada sebuah atribut dibandingkan dengan penyebut yang 
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merupakan wakil untuk semua alternatif dari atribut tersebut. Persamaan 1 

menunjukkan perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan : 

𝒙 =

𝒙𝟏𝟏

𝒙𝟐𝟏

𝒙𝒎𝟏

𝒙𝟏𝟐

𝒙𝟐𝟐

𝒙𝒎𝟐

𝒙𝟏𝒏

𝒙𝟐𝒏

𝒙𝒎𝒏

                                                   (1) 

Keterangan :  

n= adalah nomor urutan atribut atau kriteria  

m = adalah nomor urutan alternatif  

X = Matriks Keputusan  

3. Normalisasi matriks 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks sehingga 

elemen pada matriks memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA 

dapat dihitung menggunakan persamaan 2 sebagai berikut 

𝒙𝒊𝒋
∗ =

𝒙𝒊𝒋

∑ 𝒙𝒊𝒋
𝟐𝒎

𝒊 𝟏

                                                                  (2) 

Keterangan : 

Xij = Matriks alternative j pada kriteria i 

i = 1, 2, 3, 4, ..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria  

j = 1, 2, 3, 4, ..., m adalah nomor urutan alternatif  

X*ij= Matriks Normalisasi alternatif j pada kriteria i 

4. Mengurangi Nilai maximax dan minimax. 

Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa dikalikan 

dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi). Atribut 

𝑌 = ∑ 𝑤 𝑥∗ − ∑ 𝑤 𝑤∗                (4) 

bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan persamaan sebagai berikut. 
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4. Guru 

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik, 

mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta 

melakukan evaluasi kepada peserta didik. Guru merupakan jabatan atau profesi 

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Orang yang pandai berbicara 

dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut dengan guru. Untuk menjadi 

guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang professional 

harus menguasai seluk beluk kependidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 

tertentu atau pendidikan jabatan (Muhiddinur 2018). 

Definisi guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk 

mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih muridnya agar 

memahami ilmu pengetahuan yang diajarkannya tersebut. 

Dalam hal ini, guru tidak hanya mengajarkan pendidikan formal, tapi juga 

pedidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang diteladani oleh para muridnya. 

Dari penjelasan tersebut, maka kita dapat memahami bahwa peran guru sangat 

penting dalam proses menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik secara 

intelektual maupun akhlaknya. 

5. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara periset yaitu seseorang yang 

ingin  mendapatkan informasi  dan informan,  seseorang  yang  dinilai mempunyai 

informasi penting terhadap satu objek (Kriyantono, 2020). 
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Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang berlangsung 

antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan mengumpulkan data-data 

berupa informasi. Oleh karena itu, teknik wawancara adalah salah satu cara 

pengumpulan data, misalnya untuk penelitian tertentu. wawancara adalah tanya 

jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) untuk dimintai keterangan atau 

pendapatnya mengenai suatu hal. 

6. Observasi  

Observasi didefinisikan sebagai teknik untuk melihat dan mengamati 

berbagai perubahan fenomena sosial yang terus tumbuh serta berkembang 

(Margono,2020). 

Observasi sering juga disebut pengamatan. Observasi sering digunakan 

untuk menelusuri atau mencari tahu suatu hal dari sebuah fenomena. Observasi 

biasanya dilakukan dengan meninjau, mengawasi dan meneliti suatu objek, hingga 

mendapat data yang sifatnya valid. Pengamatan atau observasi adalah aktivitas 

terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 

gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

7. Studi pustaka 

Pengertian studi pustaka merupakan kegiatan mempelajari berbagai buku 

referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk 

mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.  
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Secara sederhana, bahwa studi kepustakaan adalah kegiatan membaca 

sejumlah buku atau referensi. Tujuannya untuk mengetahui pembahasan lebih 

mendalam mengenai suatu topik atau tema. Topik ini disesuaikan dengan topik 

yang diangkat ke dalam tulisan. 

2.2.2 Peralatan Pendukung (Tools System) 

Merupakan alat yang digunakan untuk menggambarkan bentuk logika 

model dari suatu sistem dengan menggunakan simbol-simbol, lambang-lambang, 

diagram-diagram yang menunjukan secara tepat arti dan fungsinya. Adapun 

peralatan pendukung (tools system) yang dijelaskan sebagai model sistem yang 

akan dirancang  

a. Flowchart 

Flowchart merupakan bagan yang menunjukkan alir di dalam program atau 

prosedur sistem secara logika. Bagian alir program (program flowchart) 

merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses 

program. Berikut simbol-simbol dari flowchart : 
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Tabel 2. 2 Simbol-simbol flowchart 

No. Nama Simbol Keterangan 

1 2 3 4 

1. preparation  

 

Simbol yang digunakan untuk 

memberikan nilai awal. 

2. Manual 

Operation 

 

Simbol yang menyatakan proses yang 

tidak dilakukan oleh computer. 

3. On-Page 

Referance 

 

Simbol untuk keluar masuk atau 

penyambungan proses antar lembar 

kerja yang sama.  

4. Display   Simbol yang digunakan untuk 

menyatakan output yang digunakan. 

5. Flow   

 

Untuk menghubungkan antara symbol 

yang satu dengan yang lain 

Sumber : www.dicoding.com, 2021 
 

b. Use Case 

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2012), use case diagram adalah 

diagram yang menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh sistem berupa respon 

terhadap permintaan pengguna serta hubungan antara aktor-aktor di dalam 

sistem 
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Tabel 2. 3 simbol Use Case 

No. Nama Simbol Keterangan 

1 2 3 4 

1. Actor  

 

Menggambarkan peran yang 

pengguna mainkan ketika 

berkomunikasi dengan use case. 

2. Use Case 
 

Abstraksi dan interaksi antara sistem 

dan actor 

3. Association 
 

Menghubungkan antara objek satu 

dengan objek lainnya. 

4. Include 

<<include>> 

Menunjukkan bahwa suatu use case 

seluruhnya merupakan fungsionalitas 

dari use case lainnya 

5. Extend  

<<Extend>> 

Menunjukkan bahwa suatu use case 

merupakan tambahan fungsional dari 

use case lainnya jika suatu kondisi 

terpenuhi. 

Sumber : www.dicoding.com, 2021 
 

2.2.3 Perangkat Lunak 

a. Hypertext Prepocesor (PHP) 

PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa 

pemrograman berbasiskan kode – kode (script) yang digunakan untuk mengolah 

suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode HTML. Dari 
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penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa PHP merupakan suatu bahasa 

pemrograman berisi script yang digunakan untuk mengolah suatu data.PHP sering 

disebut sebagai bahasa pemrograman untuk membuat web dinamis, yang artinya 

halaman web akan menampilkan informasi sesuai data dari database yang 

tersimpan. PHP dan dapat digunakan secara bersamaan dengan HTML, namun 

dokumen HTML harus disimpan dengan ekstensi berupa .php. Software yang 

digunakan untuk menuliskan skip PHP adalah editor teks yang mendukung 

penomoran baris, karena akan lebih mudah jika terdapat kesalahan yang merujuk 

ke nomor baris tertentu. Skrip PHP ditulis dengan diawali . Kode print() yang 

diakhiri dengan tanda titik koma (;) menyatakn sebuah pernyataan. Pernyataan 

adalah perintah yang dapat dijalankan oleh mesin PHP (Lararenjana, 2020). 

b. HTML 

HTML (Hypertext Markup Language) adalah “suatu bahasa markah 

berbasis teks yang dipakai dalam membuat suatu tampilan web” HTML merupakan 

suatu bahasa dari website (www) yang dipergunakan untuk menyusun dan 

membentuk data atau dokumen untuk dapat ditampilkan pada browser. Ketika user 

mengakses sebuah situs web, maka ia mengakses dokumen atau data seseorang 

yang ditulis dengan menggunakan format HTML (Putra, dkk 2019).. 

c. Cascading Style Sheet (CSS) 

Ardhana mengemukakan bahwa Cascading Style Sheet (CSS) merupakan salah 

satu bahasa pemrograman web untuk membuat beberapa komponen dalam sebuah 

web menjadi lebih terstruktur dan seragam. Saat ini CSS dikembangkan oleh World 

Wide Web Consortium (W3C) dan menjadi bahasa standar dalam pembuatan layout 
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halaman web. CSS difungsikan sebagai penopang atau pendukung, dan pelengkap 

dari file html yang berperan dalam penataan kerangka dan layout. Secara umum, 

yang dilakukan oleh CSS adalah pengaturan layout, kerangka, gambar, warna, tabel, 

spasi dan lain sebagainya (Pranata, Hamdani & Khairina, 2015). 

d. MySQL 

MySQL merupakan software database server yang dapat mengelola database 

dengan sangat cepat, dapat menampung data dalam jumlah besar, multi user dapat 

di akses lebih dri satu user dan multi-threaded dapat melakukan proses secara 

bersamaan (Hidayat, 2017). 

e. Extreme programing (XP) 

     Extreme programming (XP) merupakan metode yang menawarkan 

tahapan dalam waktu relatif singkat, serta sesuai dengan fokus yang ingin dicapai 

oleh developer (Borman, dkk 2020).   

Extreme Programming (XP) adalah suatu metode pengembangan perangkat lunak 

dengan proses pengembangan sistem yang terstruktur dan sistematis yang dapat 

mendefinisikan serangkaian aktivitas, metode dan tools yang teritimasi bagi para 

pengembang ataupun developer dalam rangka mengembangkan perangkat lunak. 

a. Planning  

Planning merupakan tahapan perencanaan yang digunakan untuk memahami 

konsep bisnis, pengumpulan kebutuhan sistem, menggambarkan output yang 

diperlukan, fitur-fitur, dan fungsionalitas yang akan dibangun menggunakan 

rekayasa perangkat lunak. 
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b. Design  

Design adalah data yang diperoleh dari tahapan Planning seperti analisis 

kebutuhan sistem dirancang menggunakan Unified Modelling Langguage (UML) 

yang mempunyai manfaat untuk pemodelan sistem yang sudah memiliki standar. 

Digunakan untuk dapat memastikan perangkat lunak akan dibangun selesai tepat 

waktu, sesuai dengan anggaran, dan sesuai engan spesifikasi yang ditetapkan pada 

tahap Planning. 

c. Coding  

Coding  adalah tahap pengkodean perangkat lunak, tim akan bekerja secara 

bertahap dengan panduan alur sistem yang sudah dirancang pada tahap Design 

modul per modul. Dengan menggunakan refactoring, agar dapat mudah dibaca dan 

dimodifikasi yang merupakan ciri khas dari metode XP sehingga hasil yang 

diharapkan dengan pengembangan perangkat lunak menjadi cepat. 

d. Testing  

Testing adalah tahap akhir dari metode XP yang akan dilakukan dengan cara 

beta pengujian untuk mendapatkan feedback dari orang yang telah melakukan 

pengujian fungsional perangkat lunak. 

 

f. Xampp  

Xampp adalah software web server lokal untuk membangun website, 

aplikasi, hingga database secara offline. Sebagian orang cenderung membuat 

website secara offline di komputer. Tujuannya,  untuk memastikan semuanya 

berjalan lancar. Baru kemudian mengupload website, aplikasi, atau database itu ke 
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server. Xampp adalah software gratisan dan open source, serta dapat diinstall di 

berbagai platform, seperti Windows, Linux, maupun OS X. (Ariffudin, 2022). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa xampp merupakan 

software web server lokal untuk membangun sebuah website, aplikasi, hingga 

database secara offline. 

g. Sublime text 3 

Sublime text 3 merupakan aplikasi text editor untuk menulis kode. Banyak 

sejumlah bahasa program yang ada pada aplikasi ini. Diantaranya PHP, CSS, C, 

C++, HTML, ASP, Java, dan sebagainyai. Tentu saja, software ini bisa lebih 

memudahkan pekerjaan pengguna saat membuat sebuah program Dari penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa Sublime text 3  merupakan sebuah aplikasi untuk 

menulis kode (adiansyah, 2019). 

h. Balsamiq Mockup Wireframes  

Balsamiq merupakan tool yang bisa digunakan untuk merancang wireframe 

situs maupun aplikasi. Tool ini dianggap salah satu yang paling mudah digunakan 

bahkan bagi para pemula meski tidak memiliki pemahaman tentang kode dan 

sebagainya. Balsamiq juga bisa digunakan untuk membuat prototype interaktif 

untuk situs atau aplikasi yang sedang kamu rancang. Fitur ini membuat desainer 

bisa mengetahui usability rancangannya sehingga revisi bisa dikurangi pada tahap-

tahap selanjutnya. (Rahmalia, 2020) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tinjauan Umum 

Penulis membuat Proposal Tugas Akhir yang berjudul “Pemilihan Guru 

Tervavorit Menggunakan Metode MOORA Di SMKN 3 Palangka Raya” salah satu 

cara yang efektif untuk sekolah dapat menentukan guru tervavorit. Lokasi yang 

penulis ambil untuk penelitian yaitu di SMKN 3 Palangka Raya yang berlokasi di 

Jl.R. A. Kartini No.25, Langkai, Kec. Pahandut, Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. 

3.2 Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah model Extreme Programming 

(XP). XP adalah metodologi pengembangan perangkat lunak yang sangat cocok 

diterapkan dengan jumlah pengembang yang terbatas. Menggunakan beberapa 

sumber daya yang terbatas, tentunya membuat alur kerjanya tidak sama dengan 

metodologi pengembangan perangkat lunak lainnya. Berikut merupakan tahapan 

Extreme Programming yang dilakukan oleh penulis : 
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Gambar 3. 1 Extreme Programming 
Sumber. Setyadi, (2022) 

 

a. Planning   

Pada tahap planning (perencanaan) ini penulis mulai menganalisis 

kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan website . Pada tahap ini pula penulis 

juga mendefinisikan output yang akan dihasilkan, serta apa saja fitur-fitur yang ada 

di dalam wesite pemilihan guru terfavorit Menggunakan Metode Moora Pada 

SMKN 3 Palangka Raya. 

b. Design  

Pada tahap design (perancangan) penulis membuat spesifikasi mengenai 

arsitektur program, desain interface, dan desain basis data. Tahap desain akan 

dijelaskan dalam flowchart.  

c. Coding  

Pada tahap coding (pengkodean) penulis memulai pembuatan website  

Pemilihan Guru Terfavorit Menggunakan Metode Moora Di SMKN 3 Palangka 

Raya menggunakan bahasa pemograman PHP dan HTML.  
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d. Testing 

Pada tahap ini penulis melalukan yaitu testing. Testing untuk mengetahui 

sebuah apakah Website yang dikembangkan berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3.3 Desain Penelitian 

Penjelasan Desain Penelitian :  

a. Identifikasi Masalah  

Melakukan identifikasi pada suatu masalah merupakan tahap awal 

pada proses penelitian. Tahap ini dilakukan agar peneliti benar-benar dapat 

menemukan masalah ilmiah. Tahap ini dibangun berdasarkan rumusan 

masalah yang didasari atas latar belakang masalah.  

b. Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada ibu Sri 

Sundari, S.Pd, M.Pd. dan obsevasi di lakukan di SMKN 3 Palangka Raya 

kepada pihak sekolah di SMKN 3 Palangkaraya. 

c. Data penelitian 

Data penelitian yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.  

1.) Data primer, data yang didapatkan melalui informasi yang telah ada 

sebelumnya, bahwa nilai didapatkan melalui meminta data kepada 

kepala sekolah  SMKN 3 Palangka Raya untuk menilai melalui kriteria 

dan parameter yang sudah ditentukan. 

2.) Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan melalui studi literatur guna 

sebagai referensi yang relevan terkait judul yang telah di ambil.  
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d. Analisis data 

Menggunakan metode MOORA Dalam tahap ini dilakukan analisis 

data dengan menggunakan metode MOORA, yang pada prinsipnya 

melakukan perhitungan dengan mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif data kriteria. 

Tabel 3.1 Tabel alternatif 
Kode 
Guru Alternatif 
A1. Yulie setiany, S.Pd. 

A2. Hartille, S.Pd. 

A3. Yesiana, S.Pd. 

A4 Dra. Sriani Sinaga. 

A5. Dyah Hendrastuti, S.Pd. 

A6. Praneka Rya Wahyuni, S.Pd. 

A7. Ahmadi, S.Pd. 

A8. Tomi Mona ta, S.Pd. 

A9. Hj. Syamsiah, S.Ag 

A10. Dra. Ana Kameloh Dian, M.Pd. 

A11. Istiqamah, S.Pd. 

A12. Manis, S.PAK. 

A13. Elika, S.Th, M.Pd. 

A14. Errisa Yayani, S.Pd. 

A15. Elvira Marisca Diana, S.Th. 

A16. Yustina Manu, S.Ag. 

A17. Sukatiyem, S.Ag. 

A18. Rusadi, S.Ag, M.Pd. 

A19. Novita Lova, S.Pd. 

A20. Loly Angelia, S.Pd. 

A21. Rini Sri Rahayu, S.Pd. 
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Kode 
Guru Alternatif 
A22. Ruspitae, S.Pd. 

A23. Muliya, S.Pd. 

A24. Rahmayani, S.Pd. 

A25. Ziadatul Husna, S.Pd.I. 

A26. Esterline Keke, S.Pd. 

A27. Ida Sri Mulyanti, S.Pd. 

A28. Yuliasi Mumpung, S.Pd. 

A29. Yemida, S.Pd. 

A30. Sriani Dewi, S.Pd. 

A31. Nopri Setiawan, S.Pd. 

A32. Niko Agustinus Uda, S.Kom. 

A33. Hadi Susanto, S.Pd. 

A34. Tutut Anggriani CA, S.P. 

A35 Sarmaritha N.S, S.Pd. 

A36. Dra. Susanti 

A37. Herlinda, S.Pd. 

A38. Filery Maria Theressa, S.Pd. 

A39. Resanita Pertemuanti, S.Pd. 

A40. Eliasi Janita, S.Pd.T. 

A41. Anisa Utami, S.Pd. 

A42. Herlina Anggraini, S.Pd. 

A43. Wasti, S.Pd. 

A44. Priska Aprilis, S.Pd. 

A45. Arliza Khoiriyani, S.Pd. 
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Tabel 3.2 Tabel Kriteria 
Kode Kriteria 

C1 Guru dapat membawa suasana dalam mengajar. 

C2 Guru dapat memberikan motivasi kepada siswa. 

C3 Guru memberikan contoh perilaku yang baik. 

C4 Guru ramah dan sabar. 

 

Table 3.3 Tabel Bobot 
Kritria Bobot 

Sangat baik 4 

Baik  3 

Cukup 2 

Kurang  1 

 

e. Hasil Analisis 

Setelah tahap analisis data dengan menggunakan MOORA, 

dihasilkansuatu hasil analisis yang merupakan hasil dari suatu proses   

penelitian yang dilakukan. 
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Tabel 3.4 Tabel kriteria bobot 
Alternatif Nama Guru Kriteria 

 C1 C2 C3 C4 
A1. Yulie setiany, S.Pd. 

3 3 3 2 
A2. Hartille, S.Pd. 

3 2 3 4 
A3. Yesiana, S.Pd. 

4 4 3 2 
A4 Dra. Sriani Sinaga. 

4 3 4 3 
A5. Dyah Hendrastuti, S.Pd. 

4 3 3 2 
A6. Praneka Rya Wahyuni, S.Pd. 

2 3 2 2 
A7. Ahmadi, S.Pd. 

2 2 3 3 
A8. Tomi Mona ta, S.Pd. 

4 2 2 3 
A9. Hj. Syamsiah, S.Ag 

3 2 3 2 
A10. Dra. Ana Kameloh Dian, M.Pd. 

2 2 3 4 
A11. Istiqamah, S.Pd. 

4 3 3 2 
A12. Manis, S.PAK. 

3 2 4 3 
A13. Elika, S.Th, M.Pd. 

4 3 3 2 
A14. Errisa Yayani, S.Pd. 

2 2 2 2 
A15. Elvira Marisca Diana, S.Th. 

3 4 3 3 
A16. Yustina Manu, S.Ag. 

3 2 2 3 
A17. Sukatiyem, S.Ag. 

3 3 3 3 
A18. Rusadi, S.Ag, M.Pd. 

3 4 3 2 
A19. Novita Lova, S.Pd. 

2 4 3 4 
A20. Loly Angelia, S.Pd. 

4 3 4 3 
A21. Rini Sri Rahayu, S.Pd. 

3 2 4 3 
A22. Ruspitae, S.Pd. 

3 3 2 3 
A23. Muliya, S.Pd. 

4 3 2 2 
A24. Rahmayani, S.Pd. 

2 4 4 2 
A25. Ziadatul Husna, S.Pd.I. 

3 4 3 3 
A26. Esterline Keke, S.Pd. 

4 2 3 4 
A27. Ida Sri Mulyanti, S.Pd. 

3 3 2 4 
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Alternatif Nama Guru Kriteria 
 C1 C2 C3 C4 

A28. Yuliasi Mumpung, S.Pd. 
4 3 3 3 

A29. Yemida, S.Pd. 
3 3 3 2 

A30. Sriani Dewi, S.Pd. 
2 2 3 3 

A31. Nopri Setiawan, S.Pd. 
3 3 4 3 

A32. Niko Agustinus Uda, S.Kom. 
4 3 2 4 

A33. Hadi Susanto, S.Pd. 
2 3 3 3 

A34. Tutut Anggriani CA, S.P. 
3 3 3 2 

A35 Sarmaritha N.S, S.Pd. 
4 3 4 3 

A36. Dra. Susanti 
3 3 4 3 

A37. Herlinda, S.Pd. 
3 3 4 3 

A38. Filery Maria Theressa, S.Pd. 
3 3 2 3 

A39. Resanita Pertemuanti, S.Pd. 
3 3 2 2 

A40. Eliasi Janita, S.Pd.T. 
4 2 4 2 

A41. Anisa Utami, S.Pd. 
3 4 2 3 

A42. Herlina Anggraini, S.Pd. 
2 3 4 3 

A43. Wasti, S.Pd. 
3 4 2 3 

A44. Priska Aprilis, S.Pd. 
4 2 2 2 

A45. Arliza Khoiriyani, S.Pd. 
3 3 4 2 
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Membuat Matriks Keputusan (X) dari penilaian setiap alternatif (Ai) 

Xij =  

3  3  3  2
3  2  3  4
4  4  3  2
4  3  4  3
4  3  3  2
2  3  2  2
2  2  3  3
4  2  2  3
3  2  3  2
2  2  3  4
4  3  3  2
3  2  4  3
4  3  3  2
2  2  2  2
3  4  3  3
3  2  2  3
3  3  3  3
3  4  3  2
2  4  3  4
4  3  4  3
3  2  4  3
3  3  2  3
4  3  2  3
2  4  4  2
3  4  3  3
4  2  3  4
3  3  2  4
4  3  3  3
3  3  3  2
2  2  3  3
3  3  4  3
4  3  2  4
2  3  3  3
3  3  3  2
4  3  4  3
3  3  4  3
3  3  4  3
3  3  2  3
4  2  4  2
3  4  2  3
2  3  4  3
3  4  2  3
4  2  2  2
3  3  4  2
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Melakukan Proses Normalisasi matriks 

𝐶1 =

32+32+42+42+42+22+22+42+32+22+42+32+42+22+32

+32+32+32+22+42+32+32+42+22+32+42+32+42+32+32

+22+32+42+22+32+42+32+32+32+32+32+42+32+22+32

+42+32+=21,4009345590327

 

A11=
3

21,4009345590327
=0,1401807940548  

A21=
3

21,4009345590327
=0,1401807940548   

A31=
4

21,4009345590327
=0,1869077254064  

A41=
4

21,4009345590327
=0,1869077254064   

A51=
4

21,4009345590327
=0,1869077254064  

A61=
2

21,4009345590327
=0,0934538627032  

A71=
2

21,4009345590327
=0,0934538627032   

A81=
4

21,4009345590327
=0,1869077254064  

 

Berdasarkan dari semua perhitungan yang sudah didapatkan, maka 

diperoleh, nilai normalisasi matriks ( ) sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 tabel hasil normalilasi matriks 

Kode Normalisasi 
Yi = 
Max- 
Min 

A1 0.14 0.15 0.15 0.11 0.55 

A2 0.14 0.1 0.15 0.22 0.61 

A3 0.19 0.2 0.15 0.11 0.65 

A4 0.19 0.2 0.19 0.16 0.74 

A5 0.19 0.15 0.15 0.11 0.6 

A6 0.09 0.15 0.1 0.11 0.45 

A7 0.09 0.1 0.15 0.16 0.5 

A8 0.19 0.1 0.1 0.16 0.55 

A9 0.14 0.1 0.15 0.11 0.5 

A10 0.09 0.1 0.15 0.11 0.45 

A11 0.19 0.15 0.15 0.11 0.6 

A12 0.14 0.1 0.19 0.16 0.59 

A13 0.19 0.15 0.15 0.11 0.6 

A14 0.09 0.1 0.1 0.11 0.4 

A15 0.14 0.2 0.15 0.16 0.65 

A16 0.14 0.1 0.1 0.16 0.5 

A17 0.14 0.15 0.15 0.16 0.6 

A18 0.14 0.2 0.15 0.11 0.6 

A19 0.09 0.2 0.15 0.22 0.66 

A20 0.19 0.15 0.19 0.16 0.69 

A21 0.14 0.1 0.19 0.16 0.59 

A22 0.14 0.15 0.1 0.16 0.55 

A23 0.19 0.15 0.1 0.11 0.55 
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Kode Normalisasi 
Yi = 
Max- 
Min 

A24 0.09 0.2 0.19 0.11 0.59 

A25 0.14 0.2 0.15 0.16 0.65 

A26 0.19 0.1 0.15 0.22 0.66 

A27 0.14 0.15 0.1 0.22 0.61 

A28 0.19 0.15 0.15 0.16 0.65 

A29 0.14 0.15 0.15 0.11 0.55 

A30 0.09 0.1 0.15 0.16 0.5 

A31 0.14 0.15 0.19 0.11 0.59 

A32 0.19 0.15 0.1 0.22 0.66 

A33 0.09 0.15 0.15 0.16 0.55 

A34 0.14 0.15 0.15 0.11 0.55 

A35 0.19 0.15 0.19 0.16 0.69 

A36 0.14 0.15 0.19 0.16 0.64 

A37 0.14 0.15 0.19 0.16 0.64 

A38 0.14 0.15 0.1 0.16 0.55 

A39 0.14 0.15 0.1 0.11 0.5 

A40 0.19 0.1 0.19 0.11 0.59 

A41 0.14 0.2 0.1 0.16 0.6 

A42 0.09 0.15 0.19 0.16 0.59 

A43 0.14 0.2 0.1 0.16 0.6 

A44 0.19 0.1 0.1 0.11 0.5 

A45 0.14 0.15 0.19 0.11 0.59 
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Urutan peringkat dan Yi menunjukan pilihan terakhir. Dari hasil 

diatas dapat dilihat ranking setiap alternatif dari perhitungan kriteria pada 

table berikut: 

 

Tabel 3.7 Hasil rangking 

Kode Nama Hasil Peringkat 
A4 Dra. Sriani Sinaga 0.74 1 
A35 Sarmaritha N.S, S.Pd. 0.69 2 
A20 Loly Angelia, S.Pd. 0.69 3 
A26 Esterline Keke, S.Pd. 0.66 4 
A19 Novita Lova, S.Pd. 0.66 5 
A32 Niko Agustinus Uda, S.Kom. 0.66 6 
A28 Yuliasi Mumpung, S.Pd. 0.65 7 
A25 Ziadatul Husna, S.Pd.I. 0.65 8 
A15 Elvira Marisca Diana, S.Th. 0.65 9 
A3 Yesiana, S.Pd 0.65 10 
A37 Herlinda, S.Pd. 0.64 11 
A36 Dra. Susanti 0.64 12 
A27 Ida Sri Mulyanti, S,Pd. 0.61 13 
A2 Hartille, S.Pd 0.61 14 
A43 Wasti, S.Pd. 0.6 15 
A41 Anisa Utami, S.Pd. 0.6 16 
A17 Sukatiyem, S.Ag. 0.6 17 
A18 Rusadi, S.Ag, M.Pd. 0.6 18 
A13 Elika, S.Th, M.Pd. 0.6 19 
A11 Istiqamah, S,Pd. 0.6 20 
A5 Dyah Hendrastuti, S.Pd 0.6 21 
A45 Arliza Khoiriyani, S.Pd. 0.59 22 
A40 Eliasi Janita, S.Pd.T. 0.59 23 
A31 Nopri Setiawan, S.Pd. 0.59 24 
A24 Rahmayani,S.Pd. 0.59 25 
A21 Rini Sri Rahayu, S.Pd. 0.59 26 
A12 Manis, S.PAK. 0.59 27 
A42 Herlina Anggraini, S.Pd. 0.59 28 
A38 Firely Maria Theressa, S.Pd. 0.55 29 
A34 Tutut Anggriani CA, S.P. 0.55 30 
A33 Hadi Susanto, S.Pd. 0.55 31 
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Kode Nama Hasil Peringkat 
A29 Yemida, S.Pd. 0.55 32 
A22 Ruspitae, S.Pd. 0.55 33 
A8 Tomi Mona ta, S.Pd 0.55 34 
A1 Yulie setiany, S.Pd 0.55 35 
A23 Muliya, S.Pd. 0.55 36 
A44 Priska Aprilis, S.Pd. 0.5 37 
A39 Resanita Pertemuanti, S.Pd. 0.5 38 
A30 Sriani Dewi, S.Pd. 0.5 39 
A16 Yustina Manu, S.Ag. 0.5 40 
A9 Hj. Syamsiah, S.Pd. 0.5 41 
A7 Ahmadi, S.Pd 0.5 42 
A10 Dra. Ana Kameloh Dian, M.Pd. 0.45 43 
A6 Praneka Rya Wahyuni, S.Pd 0.45 44 
A14 Errisa Yayani, S.Pd. 0.4 45 

 

3.4 Instrumen penelitian 

Pada tahap kali ini penulis menggunakan 2 instrument penelitian yaitu 

observasi dan studi pustaka.  

a. Observasi 

Bagian ini berisi tentang hasil dari pada observasi awal yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil observasi awal inilah kemudian penulis 

menetapkan apakah harus dilakukannya penelitian lebih mendalam berkenaan 

dengan objek observasi yang didapatkan di lapangan atau tidak. 

b. Studi pustaka 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan beberapa penelitian yang relevan dari 

jurnal, artikel, dan berbagai sumber lainnya untuk dijadikan sebagai referensi 

pembuatan proposal yang dilakukan di SMKN 3 Palangka Raya. 

c. Wawancara 
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  Pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu dengan wawancara secara 

langsung kepada narasumber kepada ibu Sri Sundari, selaku kepala sekolah 

pada SMKN 3 Palangka Raya. Guna mengumpulkan informasi dan juga data 

yang diperlukan dalam proses penelitian Tugas Akhir ini. 

3.5 Analisis Kebutuhan 

3.5.1 Kebutuhan perangkat keras 

Perangkat Keras yang digunakan untuk mendesain sistem ini adalah sebagai 

berikut :  

Type  : ASUS X455L 

Processor  : Intel Core i3 5010U (2.10 GHz, 3 M Cache) 

Memory  : 500 GB HDD 

Screen Size  : 14 Inch 

 

3.5.2 Kebutuhan Perangkat Lunak Desain Sistem 

Perangkat Lunak yang digunakan untuk mendesain sistem ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Windows 10 64-bit 

b. Xampp 

c. Sublime Text 3 

d. Browser 

e. Balsamiq Mockup Wireframes 
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3.6 Desain   

Perancangan sistem adalah fase setelah analisis sistem dari siklus 

pengembangan sistem, yang menentukan kebutuhan fungsionalnya, menyiapkan 

desain implementasi, dan menggambarkan bagaimana sistem akan dibentuk, yang 

dapat berupa gambar, perencanaan dan sketsa, atau organisasi dari beberapa sistem 

yang terpisah. elemen. menjadi satu kesatuan dan Fungsi, termasuk konfigurasi 

komponen perangkat keras dan perangkat lunak sistem. Adapun perancangan 

sistem yang dirancang oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

3.6.1 Desain Proses 

a. Use Case Diagram 

Desain Use Case Diagram dari rancangan Sistem pendukug 

keputusan Pemilihan Guru Terfavorit SMK Negeri 3 Palangka Raya. 

 

  
Gambar 3.2 Use Case Diagram SPK Pemilihan Guru Terfavorit 
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b. Flowchart  

Dalam perancangan sistem, disini penulis menggunakan flowchart 

untuk pembuatan website Pemilihan Jurusan Menggunakan Metode MOORA 

Pada SMK Negeri 3 Palangka Raya. 

c. . Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan sebuah gambaran dari alur sebuah kinerja 

Sistem. Adapun pada diagram ini digambarkan aktivitas apa saja yang 

dilakukan dalam sebuah Sistem Pendukung  Pemilihan Guru Terfavori SMK 

Negeri 3 Palangka Raya. 

1. Activity Diagram Login (Admin) 

Pada gambar 3.3 menjelaskan tentang Activity diagram Login. 

melakukan login, User mengisi username dan password dalam Sistem form, 

Sistem memproses login, maka sistem akan memeriksa username dan 

password, jika benar maka user berhasil login dan masuk ke menu halaman 

utama , jika gagal maka sistem akan menampilkan pesan login gagal. 
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Gambar 3.3 Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram penilaian kriteria 

Pada gambar 3.4 menjelaskan tentang activity diagram penilaian 

kriteria. User klik menu home pada halaman utama, sistem menampilkan 

tampilan halaman data guru, user melakukan aksi : penambahan data, 

penyuntingan, dan penghapusan data kriteria. Setelah selesai data guru akan 

di proses oleh Sistem, Berhasil menampilkan data tersimpan dan terupdate. 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Penilaian Kriteria 

 

3. Activity Diagram data kriteria 

Gambar 3.5 menjelaskan tentang activity diagram data kriteria,pada 

halaman ini sistem akan menampilkan data kriteria yang menjadi dasar dari 

penilaian guru terfavorit di smkn 3 Palangka Raya, , user dapat mengisi, 

menyunting data pada form, proses penginputan data, dan memproses data, 

Sistem akan menampilkan data sudah berhasil terupdate, Activity Diagram 

data kriteria.  
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Gambar 3.5 activity diagram data kriteria 

 
4. Activity Diagram seleksi metode moora 

Pada gambar 3.6 menjelaskan tentang activity diagram seleksi metode 

moora. klik menu seleksi metode moora pada halaman utama, sistem 

menampilkan hasil perhitungan metode moora, pada halaman ini dapat 

melihat informasi dari data normalisasi, hasil normalisasi matriks, nilai 

optimasi, dan hasil akhir peringkat guru tervaforit. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram seleksi metode moora 

 

5. Activity Diagram logout 

Pada gambar 3.7 menjelaskan tentang activity diagram logout user 

klik menu logout pada halaman utama, sistem akan menampilkan ke menu 

halaman utama ke tampilan halaman login.  

 

Gambar 3.7 activity diagram logout 
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3.6.2 Desain Perangkat Lunak 

Adapun perancangan tampilan (interface) Sistem pendukung 

keputusan Pemilihan guru terfavorit menggunakan metode moora berbasis 

web yaitu sebagai berikut : 

a. Desain Halaman Utama Login 

Halaman pertama pada saat masuk sebelum bisa mengakses Sistem 

maka harus memasukan username dan password terlebih dahulu. 

Berikut ini perancangan halaman login. Dapat dilihat pada gambar 3.8 

Desain halaman utama. 

Gambar 3. 8 Desain halaman utama 
 
 

b. Desain Halaman Pengelola Data 

Perancangan halaman ini, bisa mengelola Data Kriteria menambahkan, 

menghapus, menyunting data seperti pada gambar 3.9  Desain Halaman 

Pengolah Data. 
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Gambar 3. 9 Desain Halaman Pengolah Data 

c. Desain halaman hasil  

Halaman berikutnya berisi hasil dari nilai perhitungan metode MOORA 

dapat di lihat pada gambar 3.10 Desain Halaman Hasil. 

Gambar 3. 10 Desain Halaman Hasil 
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3.6.3 Desain Basis Data 

Desain basis data bertujuan untuk membuat struktur penyimpanan dan jalur 

akses data sehingga menghasilkan Sistem yang berfungsi dengan baik. Berikut ini 

adalah desain Database sebagasi berikut : 

a. Tabel login 

Nama tabel : tabel_login 

Fungsi : sebagai penyimpan data pengguna sistem 

Tabel 3. 8 Tabel login 
No. Nama Type Keterangan  

1. Id_admin int(11) Primary Key 

2. username varchar(20)  

3. Pasword Text  

 

b. Tabel kriteria 

Nama tabel : tabel_kriteria 

Fungsi : sebagai menyimpan informasi tentang kriteria keterangan. 

Tabel 3. 9 Tabel Kriteria 
 

 

 

 

No. Name Type Keterangan 

1. id_kriteria int(10) Primary Key 

2. Kriteria Text  

3. Type varchar(10)  

4. Bobot Float  
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c. Tabel guru 

Nama tabel : tabel_guru 

Fungsi : sebagai menyimpan informasi tentang kriteria penilaian guru.  

Tabel 3. 10 Tabel Guru 
No. Name  Type keterangan 

1. id_guru int(11) Primary Key 

2. Nama varchart(45)  

3. Suasana_mengajar Varchart(20)  

4. Memberi_motivasi Varchart(20)  

5. Memberi_contoh Varchar(20)  

6. Ramah_sabar Varchar(20)  

 

d. Tabel nilai 

Nama tabel : tabel_nilai 

Fungsi : sebagai menyimpan informasi tentang kriteria, nama guru, dan nilai.  

Tabel 3. 11 Tabel Nilai 

 

 

 

 

No. Name Type Keterangan  

1. Id_nilai Int(11) Primary Key 

2. Id_kriteria Int(10) Foreign Key 

3. Id_guru Int(10) Foreign Key 

4. Nilai Int(11)  
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e. Tabel hasil 

Nama tabel : tabel_hasil 

Fungsi : sebagai menyimpan informasi tentang hasil akhir. 

Tabel 3. 12 Tabel Hasil 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Type Keterangan  

1. Id_hasil Int(5) Primary Key 

2. Nama Varchar(50)  

3. Nilai Double  

4. Tanggal Timeslamp  

5. Status Varchart(25)  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Hasil penelitian ini yaitu sebuah website online yang dikembangkan 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan HTML. Pada halaman website 

terdapat dashboard user gunanya untuk menambahkan, menghapus, serta mengedit 

data guru, yang dibutuhkan. 

Dalam proses pembangunan aplikasi penulis menggunakan software Sublime 

Text 3 sebagai teks editor, xampp sebagai webserver, mysql sebagai manajemen 

database, dan boostrap untuk pembuatan tampilan web. 

4.1.1 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap dimana suatu sistem telah dirancang, 

dioperasikan dalam keadaan yang sebenarnya. Sehingga melalui tahap ini sistem 

dapat diketahui kelayakannya dalam penggunaan. Tujuan dari implementasi adalah 

untuk mengetahui sisi kejadian yang ada pada saat perangkat lunak digunakan. 

Pemilihan guru terfavorit menggunakan metode moora di SMKN 3 palangka 

raya, telah diimplementasi kedalam program berbasis web, Adapun hasil yang telah 

dibuat adalah sebagai berikut: 

a. Tampilan halaman login 

Gambar 4.1 adalah tampilan awal untuk admin melakukan login dengan 

mengisi username dan password. Username dan password yang salah input, akan 
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muncul pemberitahuan login gagal. Username dan password yang benar akan 

lanjut kehalaman beranda dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
 

Gambar 4.1 Tampilan Login Interface 
 

f. Tampilan Dashboard Awal 

Gambar 4.2 adalah tampilan yang muncul ketika user berhasil melakukan 

login. Pada tampilan beranda awal akan langsung mengarah ke tampilan home, 

di mana di tampilan tersebut memperlihatkan data-data guru yang telah di 

inpud oleh user yang berupa terdiri dari nama guru-guru, Nilai kriteria, menu 

tambah yang fungsi nya dapat di gunakan untuk memasukan nama guru-guru 

dan juga penilaiyan kriteria, dan terdapat menu aksi yang berfungsi untuk 

mengedit data guru dan juga untuk menghapus data guru tersebut dapat di lihat 

pada  Gambar 4.2  
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Gambar 4.2 Tampilan Dashboard Data Guru 

 
 

g. Tambah data guru 

Gambar 4.3 muncul ketika user memilih menu tambah. User dapat 

menyimpan data yang ditambahkan terlihat pada gambar 4.3.  

 

Gambar 4.3 Tambah data guru 

h. Ubah data guru 
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Gambar 4.4 muncul ketika user melakukan aksi untuk ubah data guru. 

 

Gambar 4.4 ubah data guru 

i. Tampilan Data Kriteria 

Gambar 4.5 tampilan ini akan muncul apabila user memilihn menu data 

kriteria, pada menu ini menampilkan data kriteria penilaiyan guru, dan juga 

terdapat menu aksi yang berfungsi untuk mengedit kriteria penilaiyan dan juga 

dapat untuk menghapus kriteria guru  terlihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Tampilan Data Kriteria 

j. Ubah kriteria 

Gambar 4.6 muncul ketika user melakukan aksi untuk ubah data kriteria. 

 

Gambar 4.6 ubah data kriteria 

 

k. Tampilan hasil perhitungan 

Gambar 4.7  muncul apabila user memilih menu seleksi metode moora, pada 

tampilan penilaian, maka nanti akan tampil muncul hasil perhitungan metode 

moora, yang terdiri data normalisasi, hasil normalisasi matriks, nilai optimasin 

nilai akhir. Kemudian pada tampilan tersebut akan otomatis langsung 

melakukan hasil perengkingan guru terfavorit.  
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Gambar 4.7 Tampilan data penilayan 

 

Gambar 4.8 Tampilan Hasil Akhir Penilaiyan 

 

 

 

4.1.2 Pengujian 

Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud 

untuk menentukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan kepada 

pengguna (Dharma, 2022). Selain itu pengujian sangatlah diperlukan untuk 

mengetahui tingkat kekurangan sistem yang dirancang. Tujuan dari pengujian yaitu 
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untuk melakukan validasi dalam menerima atau jika dalam testing program 

menemukan error maka program bisa segera di perbaiki. Tahap pengujian sistem 

menggunakan pengujian Black Box Testing. Pada tahap ini pengujian memfokuskan 

pada kebutuhan fungsional dari program apakah komponen-komponen yang dibuat 

sesuai seperti yang diharapkan. Pengujian black box testing dilakukan oleh Ibu Lili 

Rusdiana, M.Kom. 

a. Pengujian Halaman Tampilan Awal 

Tabel 4.1 Pengujian Halaman Tampilan Awal 

Pengujian Skenario Uji Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Membuka 

dan  memulai 

web 

Masuk menu 

tampilan 

awal 

Web terbuka   ke 

halaman utama. 

Menampilkan 

tombol login  

Sesuai 

 

b. Pengujian Halaman Login 

Tabel 4.2 Pengujian Halaman Login 

Pengujian Skenario Uji Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Tombol 

Login  

Klik tombol 

login 

Admin diminta 

memasukkan 

username dan 

password yang 

sesuai. 

Sesuai  

 

 

c. Pengujian Dashboard Awal 
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Tabel 4.3 Pengujian Dashboard Awal 

Pengujian Skenario Uji Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Tombol   

Home 

Klik tombol 

Home 

Menampilkan 

hasil dari Data 

Guru dan Nilai 

Kriteria 

Sesuai  

 

d. Pengujian Tampilan Data Guru 

Tabel 4.4 Pengujian Tampilan Data Guru 

Pengujian Skenario Uji Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Tombol 

Tambah  

Klik tombol 

tambah 

Akan 

menampilkan 

halaman untuk 

menambah nama 

data guru dan nilai 

kriteria  

Sesuai  

Tombol 

Aksi untuk 

mengedit 

Klik simbol 

edit 

Akan 

menampilkan 

halaman untuk 

mengedit data 

guru 

Sesuai  

Tombol 

Aksi untuk 

menghapus 

Klik symbol 

hapus 

Akan 

menampilkan 

halaman untuk 

menghapus data 

guru 

Sesuai  
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e. Pengujian Tampilan Data kriteria 

Tabel 4.5 Pengujian Tampilan Data Kriteria 

Pengujian Skenario Uji Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Tombol 

Aksi 

Mengedit 

Klik simbol 

edit 

Akan 

menampilkan 

halaman untuk 

mengubah serta 

menghapus 

kriteria  

Sesuai 

 

f. Pengujian Tampilan Seleksi Metode MOORA 

Tabel 4.6 Pengujian Tampilan Seleksi Metode MOORA 

Pengujian Skenario Uji Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Tombol 

Seleksi 

Metode 

MOORA 

Klik symbol 

Perhitungan 

Akan 

menampilkan 

halaman hasil 

dari perhitungan 

metode MOORA 

Sesuai  

 

g. Pengujian Tampilan Ubah Kata Sandi 
Tabel 4.7 Pengujian Tampilan Ubah Kata Sandi 

Pengujian Skenario Uji Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Tombol 

Logout 

Klik tombol 

Logout 

Akan 

menampilkan 

halaman kembali 

ke halaman 

tampilan awal 

login 

Sesuai  
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Interface Listing 

Source Code Program perhitungan metode moora menunjukan Source code 

Program berfungsi untuk menampilkan hasil nilai akhir dari guru terfavorit sudah 

dilakukan perhitungan, berdasarkan peringkat, kode, nama, dan nilai. 

Berikut menunjukan Source Code Program perhitungan metode moora. 

di mana dalam code program tersebut terdapat semua proses dari perhitungan data 

normalisasi, kemudian hasil normalisasi matriks, dan perhitungan hasil akhir.  

 

require_once "GuruModel.php"; 
require_once "CriteriaModel.php"; 
 
class Moora { 
    private $alternativeModel; 
    private $criteriaModel; 
 
    public function __construct(){ 
        $this->alternativeModel = new GuruModel; 
        $this->criteriaModel = new CriteriaModel; 
 
        if(count($this->alternativeModel->getAll()) > 0){ 
            $this->alternative(); 
            $this->criteria(); 
            $this->sigmaSquareRoot(); 
            $this->matrixNormallzation(); 
            $this->optimation(); 
            $this->finalResult(); 
        } 
    } 
 
    public function alternative(){ 
        $this->alternative = array(); 
        $alternativeData = $this->alternativeModel->getAll(); 
        foreach($alternativeData as $cd){ 
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            $tmpData = array(); 
            foreach($cd as $key=>$value){ 
                array_push($tmpData, $value); 
            } 
            array_push($this->alternative, $tmpData); 
            $tmpData = array(); 
        } 
        // echo 'alternative: <pre>';print_r($this->alternative);echo 
'</pre>'; 
    } 
 
    public function criteria(){ 
        $this->criteria = array(); 
        $criteriaData = $this->criteriaModel->getAll(); 
        foreach($criteriaData as $cd){ 
            $tmpData = array(); 
            foreach($cd as $key=>$value){ 
                array_push($tmpData, $value); 
            } 
            array_push($this->criteria, $tmpData); 
            $tmpData = array(); 
        } 
        // echo 'criteria: <pre>';print_r($this->criteria);echo '</pre>'; 
    } 
 
    public function sigmaSquareRoot(){ 
        $this->sigmaSquareRoot = array(); 
        for($i=0;$i < count($this->criteria);$i++){ 
            $tempData = array(); 
            foreach($this->alternative as $alt){ 
                array_push($tempData, pow($alt[$i+2], 2)); 
            } 
            $this->sigmaSquareRoot[] = 
round(sqrt(array_sum($tempData)), 2); 
        } 
 
        // echo 'sigmaSquareRoot: <pre>';print_r($this-
>sigmaSquareRoot);echo '</pre>'; 
    } 
 
    public function matrixNormallzation(){ 
        $this->matrixNormallzation = array(); 
        foreach($this->alternative as $key=>$alt){ 
            $this->matrixNormallzation[$key] = $alt; 
            for($i=0;$i < count($this->criteria);$i++){ 
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                $this->matrixNormallzation[$key][$i+2] = round($this-
>matrixNormallzation[$key][$i+2] / $this->sigmaSquareRoot[$i], 
2); 
            } 
        } 
 
        // echo 'matrixNormallzation: <pre>';print_r($this-
>matrixNormallzation);echo '</pre>'; 
    } 
 
    public function optimation(){ 
        $this->optimation = array(); 
        foreach($this->matrixNormallzation as $altNorm){ 
            $sum = $altNorm[2] + $altNorm[3] + $altNorm[4] + 
$altNorm[5]; 
            $this->optimation[] = array($altNorm[0], $altNorm[1], 
$sum); 
        } 
 

        // echo 'optimation: <pre>';print 
 

4.2.2 Hasil Penelitian 

Pada bagian pembahasan ini merupakan analisis untuk mengetahui hasil 

kesamaan perhitungan manual dan perhitungan oleh sistem. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui keakurasian perbandingan perhitungan manual dan sistem. 

Dilakukan perhitungan hasil akhir perhitungan manual ditunjukan pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Manual 

Kode Nama Hasil Peringkat 
A4 Dra. Sriani Sinaga 0.74 1 
A35 Sarmaritha N.S, S.Pd. 0.69 2 
A20 Loly Angelia, S.Pd. 0.69 3 
A26 Esterline Keke, S.Pd. 0.66 4 
A19 Novita Lova, S.Pd. 0.66 5 
A32 Niko Agustinus Uda, S.Kom. 0.66 6 
A28 Yuliasi Mumpung, S.Pd. 0.65 7 
A25 Ziadatul Husna, S.Pd.I. 0.65 8 
A15 Elvira Marisca Diana, S.Th. 0.65 9 
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Kode Nama Hasil Peringkat 
A3 Yesiana, S.Pd 0.65 10 
A37 Herlinda, S.Pd. 0.64 11 
A36 Dra. Susanti 0.64 12 
A27 Ida Sri Mulyanti, S,Pd. 0.61 13 
A2 Hartille, S.Pd 0.61 14 
A43 Wasti, S.Pd. 0.6 15 
A41 Anisa Utami, S.Pd. 0.6 16 
A17 Sukatiyem, S.Ag. 0.6 17 
A18 Rusadi, S.Ag, M.Pd. 0.6 18 
A13 Elika, S.Th, M.Pd. 0.6 19 
A11 Istiqamah, S,Pd. 0.6 20 
A5 Dyah Hendrastuti, S.Pd 0.6 21 
A45 Arliza Khoiriyani, S.Pd. 0.59 22 
A40 Eliasi Janita, S.Pd.T. 0.59 23 
A31 Nopri Setiawan, S.Pd. 0.59 24 
A24 Rahmayani,S.Pd. 0.59 25 
A21 Rini Sri Rahayu, S.Pd. 0.59 26 
A12 Manis, S.PAK. 0.59 27 
A42 Herlina Anggraini, S.Pd. 0.59 28 
A38 Firely Maria Theressa, S.Pd. 0.55 29 
A34 Tutut Anggriani CA, S.P. 0.55 30 
A33 Hadi Susanto, S.Pd. 0.55 31 
A29 Yemida, S.Pd. 0.55 32 
A22 Ruspitae, S.Pd. 0.55 33 
A8 Tomi Mona ta, S.Pd 0.55 34 
A1 Yulie setiany, S.Pd 0.55 35 
A23 Muliya, S.Pd. 0.55 36 
A44 Priska Aprilis, S.Pd. 0.5 37 
A39 Resanita Pertemuanti, S.Pd. 0.5 38 
A30 Sriani Dewi, S.Pd. 0.5 39 
A16 Yustina Manu, S.Ag. 0.5 40 
A9 Hj. Syamsiah, S.Pd. 0.5 41 
A7 Ahmadi, S.Pd 0.5 42 
A10 Dra. Ana Kameloh Dian, M.Pd. 0.45 43 
A6 Praneka Rya Wahyuni, S.Pd 0.45 44 
A14 Errisa Yayani, S.Pd. 0.4 45 
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Pada tabel 4.8 di atas adalah tabel hasil akhir perhitungan manual, sedangkan hasil 

akhir yang dilakukan sistem dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4.9 Hasil Akhir Perhitungan Sistem 

Dari perhitungan manual dan perhitungan sistem di atas, dapat dilihat bahwa 

data di atas itu benar dan menghasilkan hasil perhitungan yang sama antara 

perhitungan manual dan sistem. Kedua hasil menunjukan perhitungan yang sama 

dan data analisis perhitungan metode MOORA telah benar hanya saja untuk 

peringkat di sistem menyesuaikan seperti kode alternatif maka dari itu untuk nilai 

tertinggi yang pertama yaitu A4 Dra. Sriani Sinaga, sedangkan untuk nilai tertinggi 

kedua yaitu A35 Sarmaritha N.S, S.Pd. . 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pemilihan guru terfavorit menggunakan 

metode moora di smkn 3 palangka raya yang telah dilakukan, sehingga dapat 

ditentukan keputusan yang objektif. Keputusan (Ranking) yang dihasilkan 

bukanlah suatu keputusan yang mutlak, hasil yang diberikan, merupakan suatu 

bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan, maka penulis dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat 4 kriteria yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

penilaian dalam belajar mengajar di SMKN 3 Palangka Raya : guru dapat 

membawa suasana dalam mengajar, guru dapat memberikan motivasi 

kepada siswa, guru memberikan contoh perilaku yang baik, guru ramah dan 

sabar. 

b. Berdasarkan hasil nilai pada proses analisis perhitungan didapat alternatif 

terbaik yaitu A4 Dra. Sriani Sinaga dengan nilai 0,74 , A35 Sarmaritha N.S, 

S.Pd. dengan nilai 0,69, A20 Loly Angelia, S.Pd. dengan nilai 0,69. 

c. Hasil pengujian metoe moora dapat membantu pengambilan keputusan 

dalam pemilihan guru terfavorit berdasarkan kriteria penilaian. 
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5.2  Saran  

Untuk meningkatkan kinerja dan penyempurnaan system pendukung 

keputusan yang telahdibuat, di kemudian hari diperlukan beberapa perbaikan dan  

tambahan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Adapun saran yang 

diberikan penulis yaitu: 

a. Pemilihan guru terfavorit menggunakan metode moora di SMKN 3 

Palangka Raya ini diharapkan dapat dikembangkan dalam versi mobile, dan 

ditambahkan fitur-fitur baru untukmenyesuaikan teknologi informasi yang 

semakin berkembang.  

b. Sistem ini bisa dikembangkan lagi dengan metode yang baru sehingga lebih 

bagus dan akurat. 

c. Sistem yang dibuat memiliki keterbatasan sehingga perlu diperbaiki dalam 

pemilihan data dosen untuk melakukan perhitungan. 
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